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ABSTRAK 
Salah satu rumpun ilmu yang tergolong dalam ilmu bahasa arab 
adalah ilmu balagah yang mana ilmu dengan ilmu tersebut bias 
tersampaikan maksud yang disampaikan oleh pihak mutakallim 
dengan penuh keindahan dan sesastraan. Al-quran adalah kalam 
Allah yang tidak terlepas dari ilmu balagah sehingga sasaran dari 
kalam Allah tepat.Untuk mewujudkan pembelajaran yang baik 
perlu adanya materi, metode, strategi pembelajaran serta evaluasi 
yang benar agar tercapainya target pembelajaran yang 
diharapakan. Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan esensi dari balagatul quran,  tujuan dari 
pembelajran balaghatul qur an, materi bagatul quran,  metode 
pembelajarannya dan evaluasiya. Metode penelitian yang 
digunakan adalah library research dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif analisis. Adapaun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Balaghah Al-quran adalah Ayat Ayat Al-quran yang berkaitan 
dengan nilai kesastraan dan keindahan yang jauh lebih tinggi 
santranya dan keindahannya dibandingkan dengan yang lain, 
tujuan dari pembelajarannya adalah Mengungkap Kandungan 
mu‟jizat Al-Qur‟an dengan mempelajari kaidah-kaidah Balaghah, 
Memahami qaidah, uslub, ta‟bir dan dzauq , Menggunakan 
Balaghah  untuk meningkatkan kemampuan intelektual dalam  
tafsir Al-Qur‟an, Menerapkan Balaghoh Al-Qur‟an untuk 
berkomunikasi transformatif-global secara lisan, Menikmati dan 
memanfaatkan karya Balaghah Al-quran untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan sastra. Menghargai 
Balaghah Al-Qur‟an sebagai khazanah ilmu melalui firman Allah. 
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A. Pendahuluan 
Nilai keindahan sastra yang terkandung dalam suatu ungkapan 

merupakan ruh dari pada ungkapan itu sendiri. Tak akan ada nilai lebih 
satu ungkapan atas ungkapan lainnya jika tidak terdapat sisi keindahan 
dalam ungkapan tersebut. 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang diturunkan dalam 
bentuk ungkapan bahasa Arab yang fasih sebagaimana pernyataan Allah 
SWT yang tegas dan lugas, dalam salah satu ayat al-Qur‟an, yaitu surat 
al-Zumar ayat 28 : 

 (28: اىضٍش  )قشآّب ػشثُب غير رٌ ػىج ىؼيهٌ َزقىُ 
Sebagai bagian bahasa pada umumnya, ayat-ayat al-Qur‟an tentu saja-
secara structural- terdiri atas sebuah atau serangkaian kalimat, yang 
terdiri dari induk kalimat dan anak kalimat atau klausa, frase, dan kata. 
Secara semantic unsur-unsur 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang diakui sarat akan nilai 
keindahan dan ke-balagh-an. Hal itu tampak dalam ketepatan diksi, 
kesesuaian antara lafal dan maknanya, dan sisi keindahan lainnya yang 
menjadikannya tetap tak tertandingi dan tak akan pernah tertandingi 
oleh ungkapan manapun. Karena didalam keindahan itulah letak salah 
satu ke-I‟jaz-an kitab suci tersebut.Betapa indahnya ungkapan seorang 
pujangga dalam lirik sya‟ir yang berbunyi: 

 ومزبثٔ ؤٕذىىؤقىً قُلا# الله ؤمبر إُ دَِ محَذ   
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Materi balaghatul Al-Quran adalah materi dari ayat ayat yang 
mengandung nilai balaghah terdapat sepuluh macam balaghah al-
quran menrut Arrumi.Metode yang digunakan dalam pembelajran 
balaqha Al-quran adalah thariqah qiyasiyyah, thariqah istiqraiyyah 
dan metode diskussi.Evaluasi adalah mengukur kemampuan 
peserta didik sejauh mana mereka menguasai dan memahami 
materi balghah al-quran dengan penilainnya melalui tes lisan dan 
tulisan. 
Kata Kunci: Pembelajaran, Balagatul Al-qur an 
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طيغ اىظجبذ فإطفإ اىقْذَلا #  لارزمشوا اىنزت اىغىاىف ػْذٓ  
“Allah Akbar!!! Sungguh benar agama (yang di bawa) oleh Muhammad 
(Islam), dan kitab (yang diterimanya) itu (al-Qur‟an) sungguh kitab yang 
paling sarat akan petunjuk dan sepaling baik ungkapan. Oleh karenanya, 
janganlah kalian menyebut-nyebut kitab klasik disisinya (sebagai padanan 
dan bandingan)! Karena jika fajar telah terbit, maka (cahaya fajar itu) pasti 
akan meredupkan cahaya lentera”.1 

Dan makna  Al-qur'an diungkapkan oleh Allah 
menggamabarkan petujuk yang meliputi aqidah, tentang hubungan 
manusia dengan Rabnya, aturan-aturan tentang hubungan manusia 
dengan alam sekitar, ajaran tentang Akhlaq dan lain sebagainya yang 
sangat tinggi, mulia dan begitu indahpenuh daya cipta dan orisini 
sedemikian rupa sehingga manusia lemah dalam menandinginya. 

Jadi, bagi siapa saja yang ingin berinteraksi dengan al-Qur‟an 
(al-Mu‟amalah bi al-Qur‟an) dalam bentuk upaya menafsirkannya, maka 
dipersyaratkan bagi orang tersebut untuk memahami secara 
komprehensif sisi kebalaghannya agar benar-benar memiliki modal 
yang memadai dalam menangkap pesan-pesan yang terkandung dibalik 
redaksinya yang fasih,baligh, dan tentu saja jawami‟ al-kalim 

Tulisan ini membahas tentang fenomena Pembelajaran 
Balaghah Al-quran yang menitikberatkan pada tujuan dari balaghah Al-
qur'an, materinya, metode pengajrannya dan evaluasinya 

 

B. Pembahasan  
1. Pengertian Ilmu Al-Balaghah dan Balaghatul Quran( مفهىم 

 (بلاغة القرآن
Istilah“‟Ilm Al-Balaghah” terdiri atas dua kata, yaitu „ilm dan al-

Balaghah. Kata “Ilm” dapat ditujukan sebagai nama suatu bidang 
tertentu. Kata “Ilm” juga diartikan sebagai materi-materi pembahasan 
dalam kajian suatu disiplin ilmu (al-Qadhaya allati tubhatsu fihi).Kata 

                                                 
1Fauzi al-Sayyid Abd Rabbih, Dirosat Fi al-Balaghah al-„Arabiyyah, (Kairo: 

Jami‟ah al-Azhar, 1998), h. 18. 
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“ilm” juga dapat diartikan sebagai pemahaman yang dimiliki oleh 
seseorang tentang materi kajian dalam suatu bidang tertentu.2 

Sedangkan kata “al-Balaghah” didefinisikan oleh para ahli 
dalam bidang ini dengan definisi yang beragam, diantaranya adalah: 

a. Menurut Ali jarim dan Musthafa Amin dalam Balaghatul 
Wadhihah: 

ؤٍب اىجلاغخ فهٍ رإدَخ المؼنى الجيُو واضسب ثؼجبسح طسُسخ لهب في اىْفظ ؤثش خلاة ٍغ 
 .ٍلائَخ مو ملاً ىيَىطِ اىزٌ َقبه فُٔ والأشخبص اىزَِ يخبطجىُ

“Adapun Balaghah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik 
dengan jelas mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh 
dalam jiwa, tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat 
diucapkannya ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya 
dengan pihak yang diajak bicara”.3 

b. Menurut Dr. Abdullah Syahhatah : 

الحذ اىظسُر ىيجلاغخ في اىنلاً ٕى ؤُ َجيغ ثٔ المزنيٌ ٍب َشَذ ٍِ ّفظ اىغبٍغ ثئطبثخ 
 ٍىضغ الإقْبع ٍِ اىؼقو واىىخذاُ

“Definisi yang benar untuk term Balaghah dalam kalimat adalahke 
berhasilan si pembicara dalam menyampaikan apa yang dikehendakinya 
ke dalam jiwa pendengar (penerima), dengan tepat mengena ke sasaran 
yang ditandai dengan kepuasan akal dan perasaannya”.4 

c. Menurut Khatib al-Qazwini yang dikutip oleh Prof. Dr. Abdul 
Fattah Lasyin : 

 اىجلاغخ ٍٕ ٍطبثقخ اىنلاً لمقزضً الحبه ٍغ فظبززٔ
Balaghah adalah keserasian antara ungkapan dengan tuntutan situasi 
disamping ungkapan itu sendiri sudah fasih5. 

                                                 

3 Ali al-Jarim & Musthafa Amin, Al-Balaghah al-Wadhihah, (Kairo: Dar al-Ma‟arif, 
tt), h. 8 

2Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islamy, jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 5. 

4Abdul Jalal, Ulumul Qur‟an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), cet. Ke-II. h. 370 

5Abd. Fattah Lasyin, Al-Ma‟ani Fi Dau‟ Asalib al-Qur‟an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Fikr al-„Arabi, 2003), h. 71 

Jurnal Al-Fikrah Vol. 8 No. 1 Tahun 2019 |   85  



Mahdir Muhammad 

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik suatu pengertian 
bahwa inti dari Balaghah adalah penyampaian suatu pesan dengan 
menggunakan ungkapan yang fasih, relevan antara lafal dengan 
kandungan maksudnya, tetap memperhatikan situasi dan kondisi 
pengungkapannya, menjaga kepentingan pihak penerima pesan, serta 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam diri penerima pesan tersebut. 

Ilmu Balaghah berarti suatu kajian yang berisi teori-teori dan 
materi-materi yang berkaitan dengan cara-cara penyampaian ungkapan 
yang bernilai Balaghah itu sendiri. 

Adapun pengertian dari balaghah Al-quran adalah Ayat Ayat 
Al-quran atau firman Allah yang berkaitan dengan nilai kesusastraan 
dan keindahan yang jauh lebih tinggi santranya dan keindahannya 
dibandingkan dengan yang lain. 

 

2. Tujuan Mengajarkan Balaghah Al-Qur'an (الإٔذاف)  
6Mengajarkan Balaghah Al-qur'an bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan antara lain: 
1. Mengungkap Kandungan mu‟jizat Al-Qur‟an di bidang 

sastra Arab dengan mempelajari kaidah-kaidah 
Balaghoh. 

2.  Memahami qaidah, uslub, ta‟bir dan dzauq  dari segi 
bentuk, makna, dan fungsi dari ayat ayat Al-Quran 

3. Menggunakan Balaghoh  untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual dalam  tafsir Al-Qur‟an 

4.  Menerapkan Balaghoh Al-Qur‟an untuk berkomunikasi 
transformatif-global secara lisan maupun tulis. 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya Balaghoh Al-quran 
untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, 
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa dan sastra. 

                                                 
 

86 |  Jurnal Al-Fikrah Vol. 8 No. 1 Tahun 2019 



ESENSITAS PEMBELAJARAN BALAGAH AL- QUR-AN 

 

6. Menghargai dan membanggakan Balaghoh Al-
Qur‟an sebagai khazanah ilmu melalui firman firman 
Allah.7 

 

3. Materi balaghah Al-Qur'an (مواد بلاغة القرآن) 
Yang di maksud dengan Materi Balaghah Al-quran adalah 

ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai kesusastraan dan keindahan yang 
melekat pada ayat-ayat al-Qur‟an. Imam Ar-Rumani dalam kitabnya 
An-Naktu Fi I‟jaz al-Qur‟an yang dikutip oleh Abdul Jalal menyimpulkan 
ada sepuluh macam Balaghat al-Qur‟an, yaitu :8 

1. al-Ijaz (Ringkas). 
Yang dimaksud dengan Ijaz adalah ayat yang lafalnya sedikit, 
namun isi yang dikandungnya banyak. Diantara contoh bentuk 
Ijaz adalah firman Allah dalam ayat 179 surat Al-Akraf :  

ِٕيِيَن  ِِ اىْدَب ٍُشِ ثِبىْؼُشِفِ وَؤَػِشِعِ ػَ  (199:الأػشاف)خُزِ اىْؼَفْىَ وَؤْ

Dalam ayat tersebut dijelaskan dengan simple kaliamat العفو 
yang menghimpun semua akhlaq mulia, Karena dalam kata tersebut 
mengandung mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa, kemudian 

dalam kalimat ِوَأْمُرِ بِالْعُرِف  terkandung makna taqwa kepada Allah, 

silaturrahim dan menghindari segala hal yang keji,dan dalam  ِِ وَؤَػِشِعِ ػَ
ِٕيِيَن  terkandung sifat sabar, hilm dan menahan diri untuk tidakاىْدَب

melayani orang-orang bodoh. 

2. Al-hazf (الحزف) 
Al-hazfadalah menghilangkan salah satu atau beberapa unsur 

dari kontruksi sintaksis yang lengkap, mulai dari menghilangkan huruf 
hijaiyah yang ikut menbentuk semua kata, kelompok kata sampai 
menghilangkan satu kalimat atau lebih. Hazf terbagi kepada lima yaitu: 

a. Hazaf mubtada atau menghilangkan mubtada sepetti pada 
firman Allah surat al-Qari'ah ayat 10-11 

                                                 

8Abdul Jalal, ….h. 374-385. 

7Radliyah Zainuddin dkk.Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran 
Bahasa Arab. Cet. I. (Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005) Hal 76 

Jurnal Al-Fikrah Vol. 8 No. 1 Tahun 2019 |   87  



Mahdir Muhammad 

َُِٕخ  ٍَب ٍَب ؤَدِسَاكَ  ٍَُِخٌ  (10)وَ  (11)َّبسْ زَب
Dihilangkan mubtada karen terletak dalam jawab dari 

pertanyaan sebelumnya, seandainya diucapkan secara sempurna maka 

akan menjadi ٍٕ  ٍَُِْخٌ.َّبس زَب Konteks hazaf pada ayat ini menunjukan kepada 

kondisi yang mengerikan yaitu azap neraka yang sangat menyeramkan 
yang bias digambarkan dengan imajinasi tidak muungkin dengan kata-
kata.9 

b. Hazf Fail (menghilangkan Subjek) 
ini seperti pada surat al-Qiayamah ayat 26 dan surat Al-waqi'ah 
ayat 83 

 ٍَ ًَ  (26: اىقُبٍخ )مَيَّب إِرَا ثَيَغَذِ اىزَّشَاقِ  (83: اىىاقؼخ )فَيَىِىَب إِرَا ثَيَغَذِ اىْسُيْقُى
Konteks makna dua ayat tersebut  di atas, bila diperhatikan 

tidak sulit bagi pembaca untuk memahami apa yang disanpaikan oleh 

para mufassir tentang  fail dari ِثَيَغَذ pada ayat-ayat tersebut adalah 

nyawa.10 

c. Menghilangkan objek. 
Seperti firman Allah dalam surat Al-Takatsur ayat 3 

 (3: اىزنبثش) تَعِلَمُونَمَيَّب عَىِفَ 
"jangan begitu! Kelak kamu akan mengetahui. 

Kalimat mengetahui atau تعلمون pada ayat tersebut 
membutuhkan kepada maf'ul bih, namun sudah dihilangkan . 

d. Menghilangkan Ma'thuf Alaih, 
Seperti ayat 213 dalam surat al-Baqaroh dijelaskan  

َّخً وَازِذَحً  َُ اىَّْبطُ ؤُ َِ فَبَعَثَ مَب ٌَ ثَُِ ٌُ اىْنِزَبةَ ثِبىْسَقِِّ ىَُِسِنُ ٍَؼَهُ َِ وَؤَّضَهَ  ٍُْزِسَِ َِ وَ ٍُجَشِِّشَِ ُٔ اىَّْجُِِِّيَن  اىيَّ
ََب اخِزَيَفُىا  ِٔاىَّْبطِ فُِ  .... فُِ

e. menghilangkan jawab syarat 

ٌِ فَشِخَبىًب ؤَوِ سُمْجَبّّب ُْ خِفْزُ   فَئِ

                                                 
9 D. Hidayah,  للجميع والشىاهد مه كلام البديع البلاغة  , Balaghah untuk semua, ( Jakarta: PT. Karya Toha Putra&yayasan Bina 

Masyarakat Qurani jakarat), h. 76-77 

10D. Hidayah,  للجميع والشىاهد مه كلام البديع البلاغة ,…h. 79 
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tema ayat tersebut dan ayat-ayat sebelumnya adalah tentang 
wajibnya shalat yang dilakukan dalam keadaan takut, yang 
tidak mungkin mengatakan dengan sempurna dan lengkap. 
Maka dalam keadaan yang seperti ini, jawab syaratnya 
dibuang yaitu kalimat صلىا 

3. al qasr 
Qasr adalah upaya penonjlan, penegasan dan penekanan 
pada salah satu unsur atau bagian kalimat yang 
dipentingkan. Hal ini seperti pada surat al-fatihah ayat 
kelima: 

 (5)إََِّبكَ َّؼِجُذُ وَإََِّبكَ َّغِزَؼِيُن 
Hanya kepada Mu kami beribadat, dan hanya kepada Mu 
kmi minta pertolongan. 

4. Al- Takrar  
Takrar adalah pengulangan sebuah kata atau kelompok kata 
yang persis sama. Seperti firman allah dalam surat Al-haqqah 

 (2)ٍَب اىْسَبقَّخُ  (1)اىْسَبقَّخُ 

5. Menyebutkan khas setelah umum atau sebaliknya. Seperti 
pada surat Al-baqarah: 238 yang umum disusul khusus 

ًٰزَبفِظُىا ػَيًَ اىظَّيَىَادِ  ِٔ قَبِّزِيَنوَاىظَّيَبحِ اىْىُعِطَ ٍُىا ىِيَّ  (238 ) وَقُى

6. I'tiradh  
I'tiradh adalah menyisipkan satu ungkapan atau suatu 
teks.Seperti  yang terdapat pada ayat di bawah ini. 

َٕب اىَّْبطُ وَاىْسِدَبسَحُ ٌِ رَفْؼَيُىا وَىَِ رَفْؼَيُىا فَبرَّقُىا اىَّْبسَ اىَّزٍِ وَقُىدُ َِۖ   فَئُِ ىَّ  (24 ) ؤُػِذَّدِ ىِيْنَبفِشَِ

Jumlah mu'taradhah pada ayat ini adalah وَلَه تَفْعَلُوا yang terletak 

antara fi'il syarat dan jawabnya sebagai penegasan bahwa mereka tidaka 
dapat dan tidak akan dapart membuatnya. 

7. Fashal baina Jumlatain 
Maksud dari itu adalah struktruk kalimat terdiri atas dua 
kalimat yang terpisah, ddisebabkan antara keduanya tidak 
ada kata penghubung. Seperti dalam surat Thaha 
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ًٰ ٍُيْلٍ ىَّب ََجِيَ ًٰ شَدَشَحِ اىْخُيْذِ وَ َٕوْ ؤَدُىُّلَ ػَيَ  ًُ ُُ قَبهَ ََب آدَ ِٔ اىشَُِّطَب  (120 )فَىَعِىَطَ إِىَُِ
Kalimat kedua yaitu Qaala Ya Adam sebagai penjelas terhadap 

apa yang dibisikkan syaithan kepada Adam AS pada Kalimat pertama 

8. Iltifat  
Maksud dari iltifat adalah mengalihkan perhatian mukhatab 
dari satu ke yang lain dengan menggunakan kata ganti, 
diantaranya kata ganti ana-nahnu, anta-antum, huwa-hum. 
seperti yang tersebut dalam surat al-fatihah ayat 4 

( 5 )إََِّبكَ َّؼِجُذُ وَإََِّبكَ َّغِزَؼِيُن

9. Al-Tasybih (Persamaan). 
Al-Tasybih ialah menyamakan dua hal yang berbeda karena 

adanya kesamaan dalam sifat antara dua hal tersebut. Diantara 
contoh Tasybih adalah ayat 18 surat Ibrahim:  

ٌِ َِ مَفَشُوا ثِشَثِِّهِ ًٍ ػَبطِفٍ ۖ  َّثَوُ اىَّزَِ ِٔ اىشَِِّرُ فٍِ ََىِ ٍَبدٍ اشِزَذَّدِ ثِ ٌِ مَشَ ََبىُهُ َّب ۖ   ؤَػِ ٍِ  َُ  ىَّب ََقْذِسُو
ٍِءٍ  ًٰ شَ ُٕىَ اىضَّيَبهُ اىْجَؼُِذُ ۚ  مَغَجُىا ػَيَ  ﴾١8﴿ رَٰىِلَ 

Dalam ayat tersebut disamakan hal yang bersifat abstrak, 
yakni tidak adanya pahala bagi amalan yang diperbuat oleh 
orang kafir, persis seperti tertiupnya debu oleh angin 
kencang.Letak persamaannya adalah ketidak bermaknaan 
keduanya. 

10. Al-Isti`arah (Kiasan). 
Al-Isti‟arah adalah salah satu bentuk tasybih yang kaitan 

antara makna asli bagi lafalnya dan makna yang digunakan 
untuk dikiaskan adalah segi persamaan. Misalnya, mengkiaskan 
seorang pemberani (al-syuja‟) dengan harimau, seperti dalam 

kalimat :رأيت الأسد يخطب علي المنبر. 

Dalam kalimat tersebut, kaitan antara kelebihan orang yang 
pemberani dengan harimau adalah sama-sama memiliki 
keberanian, sehingga salah satu dari keduanya dikiaskan dengan 
yang lainnya. Diantara contoh penggunaan Isti‟arah dalam al-
Qur‟an adalah pada ayat 112 surat al-Nahl : 
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 ِٔ ًِ اىيَّ ٍُ فَنَفَشَدِ ثِإَِّؼَُ ٍَنَب ٍِِِّ مُوِِّ  ََئَِّْخً ََإْرُِهَب سِصِقُهَب سَغَذّا  ُّطْ ٍَِْخً  ٍَثَيًب قَشََِخً مَبَّذِ آ  ُٔ وَضَشَةَ اىيَّ
َُ ََب مَبُّىا ََظَِْؼُى ُٔ ىِجَبطَ اىْدُىعِ وَاىْخَىِفِ ثِ  ﴾١١٢﴿فَإَرَاقَهَب اىيَّ

Dalam ayat tersebut, disebutkan penderitaan akibat suatu 
perbuatan dalam bentuk kiasan dengan pakaian yang 
menyelimuti, karena sama-sama dalam melingkupi 
penderitanya. 

11. Majaz mursal 
Majaz mursal adalah kiasan yang memakai hubungannya 
bukan persamaan. Seperti pada surat ali Imran Ayat 20 

ِِ ِِ ارَّجَؼَ ٍَ ِٔ وَ ٍَ ىِيَّ َِذُ وَخِهِ ُْ زَبخُّىكَ فَقُوْ ؤَعِيَ  فَئِ
Yang disebutkan di situ adalah mukaku, tapi yang dimaksudkan adalah 
seluruh jiwanya. 

12. Majaz aqli 
Majaz aqli adalah majaz atau kiasan yang menghubungkan 
suatu perbuatan, tidak dengan pelaku sebenarnya 
melainkan dengan penyebab terjadinya perbuatan tersebut 
atau dengan tepatnya, waktu dan sebagainya. Majaz aqli 
berfungsi sebagai penegasan dan pemfokusan., seperti 
dalam surat al-baqarah ayat 2 

ِٔ َُزَّقِيَنهُدّى رَٰىِلَ اىْنِزَبةُ ىَب سََِتَ فُِ  (2 ) ىِِّيْ
Hakikat yang memberikan petunjuk adalah Allah, akan 
tetapi karena Al-quran yang sangat penting bagi manusia 
dalam memperoleh petunjuk, maka kalimat 
Hudadihubungkan sebagai pelaku kepada Al-quran. 

13. Al-kinayah  
Kianayah adalah uangkapan sindiran yang sama dengan 
kiasan namun dapat diartikan secara hakiki. 

ٌِوَيَقْبِضُونَ... َُ ج ؤََِذََِهُ ٌُ اىْفَبعِقُى ُٕ ََُْبفِقِيَن  َّ اىْ ٌِ إِ َٔ فََْغَُِهُ  (67)َّغُىا اىيَّ
Kinayah di ayat tersebut dapat mengungkapkan hal-ahal yang 

abstrak menjadi konkrit.Ayat tersebut bermakna" menggegamkan 
tangan" maksudnya adalah berlaku kikir. 
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14. Jinas  
Jinas adalah gaya bahasa dengan pengulangan kata yang 
sama (jinas tam) atau hampir sama (jinas gairu tam), akan 
tetapi makna berbeda 
Contonya: 

 ًُ ًَ رَقُى ٍَب ىَجِثُىا غَُِشَ السَّاعَةُوَََىِ  َُ ٍُى َُدِشِ ٌُ اىْ َُ ۚ  سَاعَةٍ َُقْغِ ( 55:اىشوً)  مَزَٰىِلَ مَبُّىا َُؤِفَنُى
 خْبط اىزبً

ََضَحٍوََِوٌ ىِِّنُوِِّ  ََضَحٍىُّ خْبط غير اىزبً  (1: الهَضح)ُٕ
15. Sajak  

Sajak adalah keselarasan dua fashilah pada huruf akhir, 
misalnya 

 (14 )ٍَّىِضُىػَخٌوَؤَمْىَاةْ ( 13)َّشِفُىػَخٌفُِهَب عُشُسْ 

16. Raddu al-'ajuz pada al-shadr 
Maksudnya adalah bagian belakang merupakan ulangan dari 
bagian depan. Seperti dalam firman Allah surat Al-Ahzab 
ayat 37 

ُٔ ؤَزَقُّ ؤَُ رَخِشًَوَ... ُٓ اىَّْبطَ وَاىيَّ   ...رَخِشَب

17. Al-Tauriyah 

Yang dimaksud dengan tauriyah adalah mutakklim dengan 
sengaja menyembunyikan makna yang dimauinya di balik 
suatu kata yang meliki makna qarib atau ba'id. Contohnya  

َٕب  ََبء ثَََُِْْب َُثِإََِذٍوَاىغَّ َُىعِؼُى  ( 47: اىضاَبد)  وَإَِّّب ىَ
Aidin yang bermakna tangan, makna jauh adalah kekuasaan 

18. Al-thibaq 
Maksudnya dalah menggunakan gaya bahasa yang 
mengandung gagasan yang bertentangan, seperti dalam 
surat Al-Hadid ayat 3 

ِٕشُ وَىْأخِشُ وَااىْإَوَّهُُٕىَ  ُِ وَاىظَّب ٌْۖ   اىْجَبطِ ٍِءٍ ػَيُِ ُٕىَ ثِنُوِِّ شَ   وَ

19. Al-muqabalah 
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Muqabalah adalah gaya bahasa yang  mengandung makna 
berlawanan pada kelompok kata bukan kata perkata. Seperti 
pada surat al-A'raf 

َُْنَشِ... ِِ اىْ ٌِ ػَ ُٕ ََؼِشُوفِىَََِْهَب ٌُٕ ثِبىْ ٍُشُ ٌُ اىطَُِِّّجَبدِ  وَََإْ ٌُ اىْخَجَبئِثَوََُسِوُّ ىَهُ ًُ ػَيَُِهِ  ...َُسَشِِّ

20. Muraah al-tanzhir 

Yaitu memperhatikan pasangan dengan keserasian antara 
dua hal atau lebih yang berpasangan di dalam satu teks. 
Seperti pada surat Asy Syuraa ayat 11 

ٍِءٌ ِٔ شَ َِثْيِ ُٕىَ ۖ   ىَُِظَ مَ َُِؼُبىْجَظِيُر وَ  (11:اىشىسي)اىغَّ

21. Al-musyakalah 

Musyakalah adalah mengungkapkan satu makna dengan 
menggunakan kata lain untuk mengimbangi atau 
menyerupai bentuk yang disebut sebelumnya. 

ٍَب فٍِ   ٌُ ٍَب فٍِ َّفْغٍِرَؼِيَ  ٌُ ًُ اىْغُُُىةِ ۚ  َّفْغِلَ وَىَب ؤَػِيَ  (116:المبئذح)  إَِّّلَ ؤَّذَ ػَيَّب

22. Al-laf dan al-Nasyr 
Melipat atau menghimpun dua hal atau lebih, lalu disusul 
oleh keterangan masing-masing secara berurutan atau tidak. 

َُ ٌِ رَشِنُشُو ِٔ وَىَؼَيَّنُ ٍِِ فَضِيِ ِٔ وَىِزَجِزَغُىا  ٌُ اىيَُِّوَ وَاىَّْهَبسَ ىِزَغِنُُْىا فُِ ِٔ خَؼَوَ ىَنُ ََزِ ٍِِ سَّزِ : اىقظض) وَ
73) 

Dalam ayat di atas disebut siang dan malam dengan cara 
dihimpunkan keduanya, lalu di ikutkan dengan keterangan masing-
masing secara berurutan. 

23. Al-Mubalaghoh 
Gaya bahasa kiasan yang menyatakan sesuatu secara 
berlebih-lebihan mengenai jumlahnya, ukurannya atau 
sifatnya, baik dalam batas yang wajar atau di luar kebiasaan 
dan akal 

ًٰ خَجَوٍ  َُ ػَيَ َٰٕزَا اىْقُشِآ ُّزَظَذِِّػّب ىَىِ ؤَّضَىَْْب  ُٔ خَبشِؼّب  ِٔىَّشَؤََِزَ ِِ خَشَُِخِ اىيَّ ٍِثَبهُ َّضِشِثُهَب ىِيَّْبطِ  ۚ  ٍِِّ  وَرِيْلَ اىْإَ
َُ ٌِ ََزَفَنَّشُو  (21:الحشش) ىَؼَيَّهُ

24. Takkid madhu dengan uangkapan yang menyerupai Zam 
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Maksudnya adalah menegaskan pujian dengan ungkapan 
yang menegaskan adanya celaan.Dalam struktur kalimatnya, 
uslub ini ditandai dengan pemakaian kata yang 
menunjukkan pengecualian. 
 

ٍَِّْب   َُ َُى َٕوْ رَْقِ ِٕوَ اىْنِزَبةِ  ٌِ إِىَّب قُوْ ََب ؤَ َّ ؤَمْثَشَمُ ٍِِ قَجِوُ وَؤَ ٍَب ؤُّضِهَ  ٍَب ؤُّضِهَ إِىََُِْب وَ ِٔ وَ ٍََّْب ثِبىيَّ ُْ آ ؤَ
َُ  (59: المبئذح) فَبعِقُى

25. Uslubul hakim 

Maksudnya adalah mukhatab menerima jawaban yang tidak 
sesuai dengan harapannya, diberi jawaban yang tidak sesuai 
dengan pertanyaan, atau kriteria mukallim menglihkan 
perhatian mukhatab kepada masalah yang seharusnya 

ِٕيَّخِ ِِ اىْإَ ٍَىَاقُِذُ ىِيَّْبطِ وَاىْسَحِِّۖ   ََغِإَىُىَّلَ ػَ  ٍَ ِٕ  (189: اىجقشح)...  قُوْ 
Dalam tersebut dijelaskan mengapa bentuk bulan berubah-ubah 

dari satu malam ke malam lain, jawaban dialihkan pada manfaat gejala 
alam tersebut sebagai media untuk pengaturan waktu dalam ibadah dan 
kehidupan umum. 

26. Iktilaf al-lafz beserta makna 
Maksudnya adalah lafaz ungkapan dengan makna yang 

diungkappkan, seperti contohnya dalam al-quran 

َِ اىْهَبىِنِيَن ٍِ  َُ َُ زَشَضّب ؤَوِ رَنُى ًٰ رَنُى ِٔ رَفْزَإُ رَزْمُشُ َُىعُفَ زَزَّ  (85:َىعف)قَبىُىا رَبىيَّ

27. Al-Fawashil (Akhiran) 
Al-Fawashil adalah bentuk plural dari fashilah, yang berarti akhir, 

ujung, atau penghabisan dari suatu kata, kalimat atau ayat. Abdul Qahir 
al-Jurjani mendefinisikan al-Fawashil dengan adanya beberapa huruf 
yang terangkai di akhiran (ayat-ayat al-Qur‟an) yang mengarahkan 
kepada baiknya pemahaman maknanya, seperti dalam surat al-Fatihah:  

ٌِ ِِ اىشَّزُِ ََٰ ِِ﴾٣﴿اىشَّزِ ًِ اىذَِِّ  ﴾4﴿ٍَبىِلِ ََىِ

28. Tashrif al-Bayan (Deskripsi). 
Tashrif al-Bayan ialah teknik deskripsi pemaparan al-Qur‟an yang 

sangat komplit, lengkap, komprehensif, dan tentu saja mengenai 
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sasaran, sehingga mengherankan semua orang.Sebab, Al-Qur‟an 
memang melemahkan orang dalam berbagai seginya yang melebihi 
kemampuan manusia, termasuk dalam teknik deskripsinya yang unik 
tapi menarik. Perhatikan misalnya dalam menggiring umat supaya 
beriman, Al-Qur‟an telah memaparkan berbagai siksa, perumpamaan-
perumpamaan, dan sebagainya, seperti firman Allah dalam ayat 41 
surat al-Isra‟ : 

ٌِ إِىَّب ُّفُىسّا ُٕ ٍَب ََضَِذُ ُِ ىَُِزَّمَّشُوا وَ َٰٕزَا اىْقُشِآ  ﴾٤١﴿وَىَقَذِ طَشَّفَْْب فٍِ 

29. Al-Iqtibas/ Al-Tadhmin (Penyisipan). 
Al-Iqtibas atau al-Tadhmin adalah sisipan yang dimasukkan 

dalam suatu tulisan, karangan atau pembicaraan.Di Luar al-Qur‟an al-
Iqtibas/Al-Tadhmin berarti sisipan yang dimasukkan ke dalam tulisan 
atau pembicaraan itu berupa ayat-ayat al-Qur‟an. Tetapi di dalam Al-
Qur‟an sendiri, al-Iqtibas/Al-Tadhmin berarti sisipan yang dimasukkan ke 
dalam ayat-ayat al-Qur‟an yang berupa ucapan atau ajaran manusia, 
seperti firman Allah dalam ayat 13 surat Luqman: 

 ِٔ َّ ىَب رُشِشِكِ ثِبىيَّ ُٔ ََب ثَُْ ُٕىَ ََؼِظُ ِٔ وَ ُُ ىِبثِِْ ََب ٌْۖ  وَإِرْ قَبهَ ىُقْ ٌْ ػَظُِ َّ اىشِِّشِكَ ىَظُيْ  ﴾١٣﴿ إِ

30. Husn al-Bayan (Penjelasan yang baik). 
Husn al-Bayan adalah mengeluarkan suatu makna dalam 

bentuk penjelasan yang paling indah dan dapat menyampaikan 
pandangan kepada pemahaman pihak penerima (mukhatab) 
melalui jalan atau cara yang paling mudah dan gampang. Husn 
al-Bayan merupakan ke-balaghah-an itu sendiri yang 
pengungkapannya dapat dengan teknik Ijaz atau ithnab, sesuai 
dengan keadaan. Diantara contohnya adalah firman Allah dalam 
ayat 25-27 surat al-Dukhan : 

ٍُ ٍِِ خََّْبدٍ وَػُُُى ٌِ رَشَمُىا  ًٍ مَشِيٍم﴾٢٥﴿مَ ٍَقَب ََخٍ مَبُّىا فُِهَب فَبمِهِيَن﴾٢٦﴿وَصُسُوعٍ وَ  ﴾٢٧﴿وََّؼِ

 
4.  Metode Mengajarkan Balaghah Al-Qur'an( طشَقخ رذسَظ ثلاغخ اىقشؤُ)  

Mengajarkan ilmu balaghah sama halnya dengan mengajarkan 
qawaid nahwu dan saraf, oleh karena demikian metode yang sudah 
familiar dikalangan para pendidik dalam mengajarkan qawaid nahwu 
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dan saraf denganmetode  qiyasiyyah dan istiqraiyah, begitu juga dalam 
mengajarkan balaghah yaitu dengan mengggunakan dua metode 
tersebut lebih tepat dibandingkan dengan metode-metode yang lain.11 

Thariqah atau metode qiyasiyah adalah Metode yang  
menyebutkan kaidah-kaidahnya terlebih dahulu kemudian 
menyebutkan contoh-contohnya dan menjelaskannya. 

Langkah–langkah yang harus diaplikasikan dalam metode 
qiyasiah adalah terdiri dari persiapan dengan mempersiapkan para 
peserta didik untuk pelajaran yang baru dengan memperhatikan 
pelajaran sebelumnya, oleh karena itu siswa harus mempunyai 
semangat dalam pembelajaran tersebut. 

Langkah yang kedua adalah memaparkan qaidah dengan cara 
guru menuliskan qaidah tersebut secara sempurna dengan tulisan yang 
jelas dan siswa memperhatikannya dengan menganggap sebagai sebuah 
permasalahan yang belum mereka fahami dan belum mereka ketahui. 

Langkah yang ketiga adalah menguraikan dan menjelaskan 
tentang qaidah.Pada langkah ini guru meminta kepada siswa agar 
membrikan contoh berdasarkan qaidah yang telah ditulis tadi.Apabila 
ada siswa yang tidak bisa memberikan contoh, maka guru 
membantunya agar semua siswa benar-benar memahaminya. 

Yang terakhir adalah penerapan.Setelah  siswa memahami 
tentang qaidah yang benar, mereka akan mendapatkan kesimpulan dari 
contoh contoh yang dirincikan tadi, dan mereka bisa mernerapkan 
qaidah tersebut. 

Sedangkan metode istiqraaiyah merupakan kebalikan dari 
metode qiyaasiyah, yaitu metode pembelajaran yang menjelaskan 
kaidah-kaidah secara panjang lebar dan terperinci melalui contoh-
contohnya kemudian menjelaskan qaidahnya. Langkah-langkahnya 
adalah persiapan, meyajikan contoh contoh sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan,  mengabungkan contoh dengan yang  lain, siswa 
menarik kesimpulan dengan dibantu oleh guru tentang qaidah yang 

                                                 

2004), h. 49 

11Sa'ad Abd. Karim Al-waaili, Tharaiq tadrisi Al-Adab wa Al-Balaghah, Wa Al-
Ta'bir Baina al-Thandhir Wa Tathbiq (Umman: darusy Syuruq lin Nasyr Wa Al-Tauzi', 
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terkandung dalam contoh-contoh yang telah dipaparkan, dan 
penerapan qiadah yang benar. 

Dalam pembelajaran balaghah juga bisa mengggunakan thariqah 
al-Munaqasyah.Thariqah munaqasyah adalah sebuah metode yang 
bersandarkan kepada hiwar atau diskussi.Dalam metode ini guru 
memfokuskan kepada pengetahuan peserta didik dan pengalaman 
mereka sebelumnya.Thariqah munaqasyah terbagi kepada dua yaitu; 
munaqasyah bebas dan munaqasyah muwajjahah atau mazhbuthat. 

Langkah-langkah metode munaqasyah dalam pembelajaran 
balaghah al-quran yaitu meliputi persiapan guru tentang judul dengan 
memberikan beberapa pertanyaan yang bisa dijawab sebagai 
pendahuluan untuk memasuki pelajaran baru, kemudian 
menyampaikan materi dan menganalisis pelajaran berdasarkan 
kesepakatan dikussi, menghasilkan qaidah dan yang terakhir adalah 
penerapan qaidah tesebut setelah para peserta didik merasionalkannya 
dalam pikiran mereka dengan cara penggunaan apa terkandung dari 
penjelelas-penjelasan balaghah dan pengetahuannya. 12 

 

5. Evaluasi Pembelajaran Balagah Al-Qur'an (اىزقىيم) 
1. Pengertian Evaluasi 

 atau evaluasi adalah mengukur atau menetapkan nilai اىزقىيم

sesuatu dan memperbaiki kesalahannya. Menurut M. Abdul Hamid 
Dalam bukunya mengukur kemampuan bahasa Arab dengan mengutip 
pendapat Mardapi, mengukur adalah kegiatan penentuan suatu obyek 
secara sistematis . pengukuran dalam bidang pendidikan  sangar erat 
kaitannya dengan test13. 

Hal senada juga disebubutkan oleh  Saad Abdul Karim bahwa 
mengukur dalam bidang pendidikan dan pengajaran adalah guru 
mengukur atau memukemamapuan siswa dengan tujuannya adalah 

                                                 
12Sa'ad Abd. Karim Al-waaili, Tharaiq tadrisi Al-Adab wa Al-Balaghah, Wa Al-

Ta'bir Baina al-Thandhir Wa Tathbiq,…h. 71-72 
13M. Abdul Hamid, Mengukur kemampuan Bahasa Arab Untuk Studi Islam 

(Malang: UIN Press, 2010) h. 7 
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untuk mengetahui sejauh mana kemapuan siswa atau penyerapan dan 
pemahamannya dari proses belajar mengajar.14 

 
2. Ciri-ciri evaluasi yang baik dan benar 
Setiap evaluasi baik yang berhubungan dengan pendidikan aatu 

bukan, perlu kepada karakteristinya yang jelas agar evaluasinya sesuai 
dengan yang diharapkan. Karakteristik untuk evaluasi yang baik adalah 
sebagai berikut: 

a. Evaluasi berhubungan dan terikat dengan tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya  

b. Evaluasi itu harus dilakukan terus menerus dan tidak 
berhenti pada batsan tertentu dalam mengajarkan peserta 
didik 

c. Evaluasi dikerfjakan bersama-sama bukan semata-mata kerja 
guru, akan tetapi juga dievalusi oleh kepada sekolah dan 
juga pemerintah di bawah lembaga Dinas Pendidikan 

d. Eavaluasi sebagai proses dalam mengumpulkan data primer 
untuk menguraikan dengan jelas permasalah metode atau 
cara pengajaran 

e. Evaluasi menggunakan berbagai instrument 
 

3. `Langkah-langkah Evaluasi 
Adapun langkah-langkah dalam proses evaluasi adalah meliputi 

menentukan tujuan dari evaluasi, menguraikan point-point yang 
mungkin untuk pengumpulan informasi yang berkaitan dengan tujuan, 
menentukan jumlah informasi yang dibutuhkan, mendesain dan 
memkonstruk instrumen dan teknik eavaluasi, mengumpulkan data 
dengan instrumen yang telah ditetapkan, menganilis data, mendisplay 
data, menetapkan hasil evaluaasi.15 

 

                                                 
14Sa'ad Abd. Karim Al-waaili, Tharaiq tadrisi Al-Adab wa Al-Balaghah, Wa Al-

Ta'bir Baina al-Thandhir Wa Tathbiq,…h. 107 

15Sa'ad Abd. Karim Al-waaili, Tharaiq tadrisi Al-Adab wa Al-Balaghah, Wa Al-
Ta'bir Baina al-Thandhir Wa Tathbiq,...h. 138 
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ESENSITAS PEMBELAJARAN BALAGAH AL- QUR-AN 

 

C. Penutup  
  Berdasrkan dari uraian dan paparan di atas maka dapat 
disimpulkan beberapa kesimpulan: 

1. Balaghah Al-quran adalah Ayat Ayat Al-quran atau firman 
Allah yang berkaitan dengan nilai kesusastraan dan 
keindahan yang jauh lebih tinggi santranya dan 
keindahannya dibandingkan dengan yang lain. 

2. Tujuan dari pembelajaran balaghatul quran adalah : 
Mengungkap Kandungan mu‟jizat Al-Qur‟an di bidang 
sastra Arab dengan mempelajari kaidah-kaidah Balaghoh, 
Memahami qaidah, uslub, ta‟bir dan dzauq  dari segi bentuk, 
makna, dan fungsi dari ayat ayat Al-Quran, Menggunakan 
Balaghoh  untuk meningkatkan kemampuan intelektual 
dalam  tafsir Al-Qur‟an, Menerapkan Balaghoh Al-
Qur‟an untuk berkomunikasi transformatif-global secara lisan 
maupun tulis, Menikmati dan memanfaatkan karya Balaghoh 
Al-quran untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa dan sastra. Menghargai dan membanggakan 
Balaghoh Al-Qur‟an sebagai khazanah ilmu melalui firman 
firman Allah 

3. Materi balaghatul Al-Quran adalah materi dari ayat ayat 
yang mengandung nilai balaghah terdapat sepuluh macam 
balaghah al-quran menrut Arrumi. 

4. Metode yang digunakan dalam pembelajran balaqha Al-
quran adalah thariqah qiyasiyyah, thariqah istiqraiyyah dan 
metode diskussi. 

5. Evaluasi adalah mengukur kemampuan peserta didik sejauh 
mana mereka menguasai dan memahami materi balghah al-
quran dengan penilainnya melalui tes. 
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